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MIMIN : Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model Reciprocal Teaching 
Dalam Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa kelas 
XI Pada Pokok Bahasab Sistem Pernapasan di SMA Negeri 1 
Plumbon. 
Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru untuk 
mengembangkan kreatifitas Hal ini menyebabkan siswa kurang terlatih untuk 
mengembangkan daya nalarnya dalam memecahkan permasalahan dan 
mengaplikasikan konsep-konsep yang telah dipelajari dalam kehidupan nyata 
sehingga kemampuan berfikir kritis siswa kurang dapat berkembang dengan baik.   
Model reciprocal teaching merupakan salah satu tipe dari model 
kooperatif learning yaitu kegiatan pembelajaran dengan cara berkelompok untuk 
bekerja sama saling membantu mengkontruksi konsep, menyelesaikan persoalan, 
yang mewajibkan peran aktif siswa dalam pembelajaran.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan model reciprocal 
teaching pada konsep sistem pernapasan, mengkaji keterampilan berpikir kritis 
siswa  sebelum pembelajaran, untuk mengkaji perbedaan peningkatan 
keterampilan berpikir kritis siswa yang menggunakan model pembelajaran 
reciprocal teaching(pembelajaran berbalik) dengan model ceramah, dan juga 
untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran 
reciprocal teaching(pembelajaran berbalik) pada pokok bahasan sistem 
pernapasan  di SMA Negeri 1 Plumbon. 
Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan teknik tes dan angket. 
Setelah data diperoleh dari hasil penelitian maka data tersebut dianalisis dengan 
cara analisis kuantitatif yaitu dengan cara uji descriptive, uji normalitas, uji 
homogenitas, uji hipotesis dan uji ancova. Sebelumnya peneliti melakukan uji 
coba instrumen untuk memperoleh validitas dan realibilitas data yang akan 
digunakan. 
Hasil dari penelitian ini yaitu : 1) Penerapan model reciprocal teaching 
dalam konsep sistem pernapasan baik digunakan. 2). Terdapat perbedaan 
peningkatan keterampilan berpikir kritis setelah pembelajaran dikelas kontrol  
dimana nilai rata-ratanya yaitu 68,9 sedangkan pada kelas eksperimen yaitu 77,8. 
Dari nilai rata-rata tersebut membuktikan bahwa terdapat peningkatan 
keterampilan berpikir kritis siswa setelah pembelajaran.3).Respon siswa terhadap 
penerapan reciprocal teaching(pembelajaran berbalik) pada pokok bahasan sistem 
pernapasan sebesar 25 %  menyatakan sangat setuju, 52 % menyatakan setuju, 14 
% menyatakan. Sehingga angket tersebut termasuk dalam kategori baik.    
 
  Kata Kunci : Model pembelajaran kooperatif, model reciprocal teaching, 
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  BAB I  
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan telah mengalami proses yang panjang. Pendidikan, 
dalam pengertian secara umum, yakni proses transmisi pengetahuan dari 
satu orang kepada orang lainnya atau dari satu generasi ke generasi 
lainnya. Menurut UU No.20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 
Nasional, menjelaskan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru 
untuk mengembangkan kreatifitas berpikir yang dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan 
mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan 
penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran. Namun selama ini guru 
lebih banyak memberi ceramah dan latihan mengerjakan soal-soal dengan 
cepat tanpa memahami konsep secara mendalam. Hal ini menyebabkan 
siswa kurang terlatih untuk mengembangkan daya nalarnya dalam 
memecahkan permasalahan dan mengaplikasikan konsep-konsep yang 
telah dipelajari dalam kehidupan nyata sehingga kemampuan berpikir 
kritis siswa kurang dapat berkembang dengan baik.   
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Berpikir kritis adalah proses intelektual berdisplin yang secara aktif 
dan cerdas dengan mengkonsepsualisasikan, menerapkan,menganalisis, 
mensisntesiskan, dan atau mengevaluasi informasi yang dikumpulkan atau 
dihasilkan melauli observasi, pengalaman, refleksi(perenungan kembali) 
nalar, atau komunikasi  sebagi panduan apa yang diambil( Tuanakotta, 
2011 : 9-10). Dalam pengertian tersebut merupakan keterampilan berpikir 
kritis yang harus dimiliki siswa tidak hanya penguasaan konsep yang 
dihasilkan hasil belajar namun dikhususkan keterampilan berpikir 
kritisnya. Berpikir kritis menurut Fisher (2009 : 4 ) dalam bukunya 
berpikir kritis adalah metode berpikir mengenai hal, substansi atau 
masalah apa saja dimana pemikir meningkatkan kualitas pemikirannya 
dengan menangani secara terampil struktur-struktur yang melekat dalam 
pemikiran dan menerapkan standar-standar intelektual padanya. Hal ini 
terkadang bergantung pada angka statistik, tetapi berbagai elemen dasar 
yang ada didalamnya tetap sama bagi berbagai pendekatan berpikir kritis 
yang digunakan untuk menulis laporan.  
Di SMA Negeri I Plumbon pada pokok bahasan sistem pernapasan 
belajar mengajar masih menggunakan metode ceramah dengan Nilai KKM 
75. Dalam penelitian ini  menggunakan model reciprocal teaching, 
diharapkan dengan model reciprocal teaching ini dapat menaikkan nilai 
keterampilan berpikir kritis siswa dengan nilai KKM 75. Metode 
pembelajaran kooperatif model reciprocal teaching menurut Khadijah 
yang dikutip Hendriana(2002:4) merupakan salah satu alternatif yang 
biasa digunakan dalam strategi yang memberikan kesempatan kepada 
3 
 
siswa untuk melakukan analisis terhadap konsep yang dibacanya, 
melakukan langkah-langkah berupa pemecahan masalah, menyusun 
pertanyaan atau menjelaskan konsep yang dipelajarinya dan 
memprediksikannya. Model reciprocal teaching ini diharapkan siswa 
mampu memecahkan permasalah dan meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis.  
Pada penelitian sebelumnya model pembelajaran reciprocal 
teaching ini telah diteliti dengan judul Pengaruh reciprocal teaching 
terhadap kemampuan berpikir kritis di kelas X dengan hasil peningkatan 
kemampuan berpikir kritis dengan rata-rata indeks gain sebesar 0,54 yang 
termasuk kategori cukup. Rata-rata pre test sebesar 36,98 % yang termasuk 
dalam kategori jelek menjadi 69,38 % pada saat post test yang termasuk 
dalam kategori cukup. (Lidjin, 2008). Dalam penelitian ini saya 
menerapkan model reciprocal teaching dengan berpikir kritis, sehingga 
ada perbedaan dengan penelitian sebelumnya. 
Berdasarkan latar belakang masalah, perlu dilakukan penelitian 
untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran di kelas XI IPA SMAN 
1 Plumbon  dengan mencoba menerapkan metode reciprocal teaching 
sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan berfikir kritis siswa. Dari 
uraian diatas peneliti mencoba menerapkan model reciprocal teaching 
dengan judul skripsi : Penerapan Model Pembelajaran Reciprocal 
Teaching Dalam Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 




B. Rumusan Masalah  
1. Identifikasi Masalah  
a. Wilayah Kajian  
Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran, yaitu tentang penerapan pembelajaran kooperatif 
model reciprocal teaching untuk menigkatkan keterampilan 
berpikir kritis siswa pada konsep sistem pernapasan pada siswa 
kelas XI IPA SMAN 1 Plumbon. 
b. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
kuantitatif yaitu pendekatan yang memungkinkan dilakukan 
pencatatan dan analisis data hasil penelitian secara eksak dan 
menganalisis datanya menggunakan perhitungan stastistik 
(Riduwan, 2005 : 207) 
c. Jenis Masalah  
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah adanya ketidak 
jelasan tentang penerapan pembelajaran model reciprocal 
teaching untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 
pada konsep sistem pertanapasan di siswa kelas XI IPA SMA 
Negeri 1 Plumbon. 
2. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian penerapan model pembelajaran reciprocal 
teaching yang diterapakan yaitu siswa dibagi dalam 6 kelompok, 
selanjutnya setiap kelompok diberikan LKS untuk didiskusikan dengan 
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kelompoknya, serta tiap masing-masing kelompok harus siap untuk 
menjelaskan hasil diskusinya didepan kelas, tugas guru hanya 
membimbing jalannya pembelajaran. Sedangkan Indikator 
keterampilan berpikir kritis siswa yang digunakan adalah 
memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen, mengidentifikasi 
istilah mempertimbangkan definisi, dan mengumpulkan dan menilai 
informasi. 
3. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah : 
a. Bagaimana penerapan model reciprocal teaching pada pokok 
bahasan sistem pernapasan dikelas XI IPA 1 SMA Negeri I 
Plumbon? 
b. Bagimana perbedaan peningkatan keterampilan berfikir kritis siswa   
yang menerapkan model reciprocal teaching dan yang menerapkan 
metode ceramah? 
c. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran biologi melalui 
model pembelajaran reciprocal teaching ? 
C. Tujuan Penelitian  
 Adapun tujuan penelitian ini untuk : 
1. Mengkaji penerapan model reciprocal teaching pada pokok 
bahasan sistem pernapasan dikelas XI IPA 1 SMA Negeri I 
Plumbon. 
2. Mengkaji perbedaan peningkatan keterampilan berfikir kritis siswa   
yang menerapkan reciprocal teaching dan metode ceramah.  
6 
 
3. Mengkaji respon siswa terhadap pembelajaran biologi melalui 
model pembelajaran reciprocal teaching. 
D. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa, 
guru dan pihak sekolah. Adapun manfaat penelitian ini, yaitu:  
1. Untuk siswa  
Menumbuhkan kemampuan memecahkan masalah, 
kemampuanbekerjasama, kemampuan berkomunikasi yang dapat 
melatih dan merangsang siswa untuk mengembangkan daya 
nalarnya secara kritis.  
2. Untuk guru  
Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan dalam 
memilih strategi pembelajaran yang bervariasi sehingga dapat 
memperbaiki sistem pembelajaran yang tentunya berpengaruh pada 
hasil belajar siswa.  
3. Untuk sekolah  
Akan memberikan sumbangan yang baik khususnya di 
SMA Negeri I Plumbon dalam rangka perbaikan proses 
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan potensi belajar siswa 

























Gambar. 1 Kerangka Pemikiran 
 
Dalam sekolah adanya guru sebagai pengajar dan siswa sebagai 
anak didik menjalankan kegiatan belajar mengajar, kegiatatan ini meliputi 
penyampaian ilmu yang didapat dan saling memberikan ilmu pengetahuan 
baik dari gurunya, maupun dari siswa agar tercapai tujuan pembelajaran. 




Pembelajaran    
Kegiatan belajar 
mengajar   





berpikir siswa   
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berilmu serta dalam kegiatan belajar yang dibantu dengan model 
pembelajaran.   
Model pembelajaran merupakan salah satu cara untuk menjadikan 
kegiatan belajar mengajar menjadi menyenangkan dan diharapkan siswa 
mampu menyerap ilmu pengetahuan dengan model pembelajaran. 
Banyaknya model pembelajaran yang ada bertujuan untuk membantu 
siswa dan guru supaya tujuan pembelajaran tercapai. Model pembelajaran 
diantaranya yaitu model reciprocal teaching dan  ceramah.  
Setelah guru mempersiapkan model pembelajaran yang sesuai 
dengan materi yang akan diajarkan selanjutnya model pembelajaran itu 
diterapkan dalam proses belajar mengajar. Proses pembelajaran ini 
dievaluasi supaya dapat diketahui apakah tujuan pembelajaran sudah 
tercapai peningkatan keterampilan berfikir siswa  dalam proses 
pembelajaran.  
F. Hipotesis 
Ha : Terdapat perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa 
kelas XI IPA antara kelas yang menggunakan penerapan model  
pembelajaran reciprocal teaching dengan yang menggunakan 
metode ceramah pada konsep sistem pernapasan di SMA Negeri I 
Plumbon. 
Ho : Tidak terdapat perbedaan peningkatan keterampilan perpikir kritis 
siswa XI IPA antara kelas yang menggunakan penerapan model 
pembelajaran reciprocal teaching dengan yang menggunakan 
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